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Abstrak 

 

Penyakit Diabetes merupakan penyebab tertinggi kematian ketiga di indonesia yang setiap tahun 

penderitanya semakin bertambah. Banyak faktor yang mempengaruhi orang menderita diabetes 

diantara nya yaitu atribut Jumlah Kehamilan (Pregnancies) , Kadar Glukosa (Glucose), Tekanan 

Darah ( Blood Pressure) , Ketebalan Kulit (Skin Thickness), Indeks Massa Tubuh / Body Mass 

Record (BMI) dan Umur (Age). Algoritma Decision Tree (Pohon Keputusan) merupakan salah 

satu pemodelan yang dapat digunakan dalam pemodelan klasifikasi variabel dari penyakit 

diabetes. Untuk menghasilkan informasi baru maka digunakan algoritma C.45 dan pengujian 

yang menggunakan aplikasi Rapid Miner akan semakin memperkuat keputusan. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk prediksi dengan mengklasifikasi variabel yang mempengaruhi penyakit 

diabetes apakah pasien menderita diabetes atau tidak.. Hasilnya prediksi diabetes menggunakan 

algoritma C4.5 denghasilkan nilai akurasi (Accuration) sebesar 71,43%.   Pemodelan  ini 

diharapkan dapat menjadi acuan untuk pengobatan penderita diabetes bagi dokter di rumah sakit 

dan di masyarakat untuk mengetahui cara menjaga pola hidup dan cara menghindari penyakit 

diabetes dilihat dari variabel yang mempengaruhi terjadinya penyakit. 

Kata Kunci — Algoritma C4.5, Penambangan Data, Ramalan, Penambang Cepat. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Selama dua decade terakhir telah terjadi peningkatan yang dramatis terhadap jumlah 

informasi yang disimpan secara elektronis. Teknologi database saat ini memungkinkan untuk 

menyimpan sejumlah information dalam jumlah yang sangat besar dan terakumulasi.. Data  mining 

berhubungan erat dengan analisa data dan penggunaan perangkat lunak untuk mencari pola dan 

kesamaan dalam sekumpulan data. Salah satu metode data mining adalah klasifikasi. Pada 

persoalan klasifikasi data akan diprediksi dengan beberapa atribut dan satu atribut target. Terdapat 

algoritma untuk klasifikasi, salah satunya adalah Algoritma C4.5 yang menghasilkan sebuah 

pohon keputusan (Decision Tree).  

Studi menggunakan Algoritma Klasifikasi yang diimplementasikan untuk penyakit telah 

banyak  dilakukan, diantara nya adalah klasifikasi penyakit jantung, ISPA dan Diabetes. Penelitian 

ini dilakukan untuk prediksi penyakit Diabetes. Angka kejadian diabetes terus meningkat di 
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seluruh dunia. Saat ini penderita diabetes merupakan penyakit mematikan ketiga di Indonesia 

setelah stroke dan jantung. Jumlah penderita terus meningkat dan tercatat saat ini mencapai 422 

juta orang di dunia, empat kali lebih banyak dari pada 30 tahun lalu, menurut Organisasi 

Kesehatan Dunia (WHO) [2]. Diabetes adalah kondisi di mana kandungan gula dalam darah 

melebihi normal dan cenderung tinggi. Diabetes mellitus merupakan salah satu penyakit 

metabolisme yang mampu menyerang siapa saja. Diabetes mellitus (atau kencing manis) adalah 

kondisi kronis dan berlangsung seumur hidup yang mempengaruhi kemampuan tubuh dalam 

menggunakan energi yang dari makanan. Ada dua jenis utama dari penyakit ini: Tipe 1 dan Tipe 2. 

Algoritma Klasifikasi yang digunakan pada penelitian-penelitian sebelumnya, diantaranya 

yang dilakukan oleh Sanni Ucha Putri (2021)  menggunakan Data Mining Algoritma C4.5 yang 

menghasilkan sebuah pohon keputusan menggunakan  Rapidminner  agar  pencegahan terhadap  

penyakit  diabetes  dapat  dilakukan  segera  mungkin.  Hasil dari penelitian ini akan dijadikan 

sebagai acuan untuk dapat melihat  apakah  seseorang  beresiko  terkena  penyakit  diabates  atau  

tidak  berdasarkan atribut yang telah ditetapkan [4]. Penelitian untuk memprediksi penyakit 

diabetes telah dilakukan oleh  Nining Nur Habibah , dkk (2023) dimana klasifikasi tersebut dapat 

mencapai ketelitian yang unggul. Berdasarkan hasil pengujian, akurasinya 76,67 persen, presisi 72 

persen, dan recall 41,67 persen . 

Atribut merupakan suatu hal yang penting pada keakuratan hasil proses, sehingga perlu 

diketahui atribut – atribut utama pada penyakit terkhususnya penyakit diabetes. Didalam proses 

pengambilan keputusan pada penyakit sering didapatkan hasil yang berbeda sehingga perlu 

mengetahui atribut – atribut utama didalam pengambilan keputusan. Menurut teori, ada banyak 

faktor risiko yang berhubungan dengan kejadian diabetes. Faktor-faktor tersebut yaitu: Jumlah 

Kehamilan (Pregnancies) , Kadar Glukosa dalam darah (Glucose Blood Pressure, Tekanan Darah, 

Ketebalan Kulit (Skin Thickness), Index Massa Tubuh / Body Mass Index (BMI) dan Umur (Age).  

Pada penelitian ini, dikembangkan suatu sistem klasifikasi dengan menggunakan 8 atribut. 

Penelitian ini menggunakan metode pohon keputusan untuk mengembangkan sistem klasifikasi 

yang mengklasifikasikan apakah seseorang menderita diabetes berdasarkan beberapa faktor 

pengalaman lainnya. Dan menggunakan dataset sebanyak 768 data, diharapkan hasil penelitian ini 

bermanfaat untuk peramalan seseorang menderita penyakit diabetes. 

2. METODE PENELITIAN 

A. Tahapan Penelitian 

Metode pada penelitian ini terdiri dari 4 langkah  yaitu pengumpulan data, preprocessing, 

klasifikasi dan evaluasi. 

 
Gambar 1. Tahapan Penelitian 

1. Pengumpulan Data  

Pada penelitian ini dalam pengumpulan data dilakukan untuk mendapatkan sumber dataset 

yang akan digunakan dengan pengumpulan data sekunderyang berasal dari web penyedia 

datasets yaitu Kaggle dengan judul diabetes datasets. Data sekunder merupakan data yang 

bisa didapatkan oleh peneliti tanpa harus terjun langsung ke lapangan untuk pengambilan 

datanya karena datanya sudah diolah dan dikumpulkan oleh peneliti lain sebelumnya. 
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Jumlah data sampel yang dipakai pada penelitian ini ialah sebanyak 786 data dan terdiri 

dari 8 atribut. 

2. Preprocessing 

Adalah langkah pembersihan data sebelum diklasifikasikan. Preprocessing data tidak 

sempurna dan data yang tidak konsisten. Pengolahan data yaitu pembersihan data mentah 

yang diperoleh . 

3. Klasifikasi  

Proses untuk mengkategorikan atribut dimana proses klasifikasi menggunakan algoritma 

C4.5 (Decision Tree) . Data dibagi  menjadi dua set data yaitu training dan data testing.  

4. Evaluasi  

Evaluasi termasuk untuk memastikan bahwa tes itu benar. Tes dilakukan untuk mengukur 

keakuratan hasil dan menemukan hasil tes yang terbaik.  

 

B. Dataset 

Data ang digunakan pada penelitian ini berupa dataset yang berasal dari web yaitu Kaagle. 

Keterangan Atribut atau variable pada data set dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Keterangan Dataset penyakit Diabetes 

Variabel (Atribut) Deskripsi Variabel 
Jumlah Kehamilan (The Number of 

pregnancies) 
Jumlah Kehamilan pada Wanita 

Kadar Glukosa dalam Darah (The 

Glucose level in blood). 
 

Kadar glukosa darah adalah jumlah 
glukosayangseseorang miliki dalam aliran 

darahnya pada waktu tertentu. 

Usia (Age) Usia Pasien 

Ketebalan Kulit (Skin Thickness) Ketebalan Kulit Pasien 

Insulin Serum Insulin dalam 2 jam 

BMI Body Mass Index (Indeks Massa Tubuh) 

Tekanan Darar (Blood Presure) Tekanan Darah Diastolic 

Diabetes Prediksi Persentase Diabetes 

Outcome (Final Result) Hasil = 1 (Yes), Hasil = 0 (No) 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Data Acquisition 

Dari  keterangan variabel pada Tabel 2, lakukan analisis terhadap nilai-nilai pada 

setiap variable, hasilnya dapat dilihat pada gambar berikut : 

 
Gambar 2. Tampilan Data pada Rapidminer 
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B. Preprocessing 

Data yang telah didapatkan dari situs kaggle perlu dibersihkan terlebih dahulu dengan 

pengecekan data duplikat, missing value, dan outlier, hasil nya sebagai berikut : 

 
Gambar 3. Tampilan Data pada Rapidminer 

 

C. Pemodelan  dan Evaluasi 

Pemodelan dilakukan pada data testing, data dipisahkan (split) menjadi data latih (training) 

dan data testing (Uji) dengan  rasio  80:20. Hasil pemodelan adalah sebagai berikut : 

 
Gambar 4. Tampilan Model Pohon Keputusan (Decision Tree) 

 

Berikut dilakukan evaluasi terhadap model  dengan menggunakan Performance Vector 

dimana diperoleh  nilai akurasi (accuracy) sebesar 71,43%. 

 
Gambar 5. Hasil Performance Vector dalam bentuk Tabel 
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Gambar 6.  Performance Vector dalam bentuk deskripsi 

 

Performance hasil diatas bahwa ketepatan akurasi decision tree dengan hasil uji mencapai 

71.43% . Performance vector  dapat di ketahui pada kategori mana saja data yang sesuai atau tidak 

sesuai antara hasil (prediksi) dan data. 

 
Gambar 7.  Perbandingan Hasil Prediksi dengan Data 

4. KESIMPULAN 
 

Prediksi penyakit diabetes menggunakan algoritma klasifikasi C4.5 menghasilkan tingkat 

akurasi sebesar 71,43 %. Dengan demikian, pemodelan dapat digunakan sebagai Prediksi penyakit 

diabetes dengan Baik dan diharapkan dapat menjadi acuan bagi penderita diabetes, dokter dan 

masyarakat . Model ini sebagai pengetahuan agar Masyarakat menjaga pola hidup dan cara 

menghindari penyakit diabetes dilihat dari variabel yang mempengaruhi terjadinya penyakit. 

Selain itu, disarankan untuk melakukan penelitian tentang prediksi penyakit diabetes 

menggunakan algoritma lain agar mendapatkan kinerja model yang lebih tinggi. 
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